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Spot (2004) menjelaskan kebahagiaan adalah penghayatan dari perasaan
emosional yang positif karena telah terpenuhinya kondisi-kondisi yang
diinginkan, terpenuhinya segala kebutuhan, lepas dari segala sesuatu yang
menyusahkan, serta tercapainya atau terwujudnya suatu tujuan yang diinginkan,
atau kondisi di mana seseorang merasa senang dan puas secara keseluruhan
terhadap kehidupan yang dijalaninya.
Menurut Diener et. Al., (1984) kebahagiaan adalah sebagai realisasi dari
pengalaman positif yang lebih dominan dari pengalaman negatif individu dengan
evaluasi afektif yang berbeda-beda tiap individu pada situasi tertentu dalam
hidupnya.Sedangkan kebahagiaan menurut Quayyid & Mubarak (2004) adalah
kondisi jiwa yang terdiri dari perasaan tenang, damai, ridho terhadap diri sendiri,
dan puas dengan ketetapan Allah.
Lain halnya dengan Summer (dalam Veenhoven, 2006) menggambarkan
kebahagiaan sebagai suatu sikap positif terhadap kehidupan, dimana kebahagiaan
sepenuhnya merupakan bentuk dari kepemilikan komponen kognitif dan afektif.
Sedangkan Veenhoven (dalam Gelati, dkk, 2006) kebahagiaan adalah keseluruhan
evaluasi mengenai hidup termasuk semua kriteria yang berada di dalam pemikiran
individu, seperti bagaimana rasanya hidup yang baik, sejauh mana hidup sudah




Menurut Meeberg (1993) kebahagiaan adalah kualitas hidup (QOL) yang
mana konsep ini kadang-kadang digunakan dalam literatur kebahagiaan, meskipun
kualitas hidup lebih luas dari kebahagiaan. Sejalan dengan itu, Biswas, Diener,
dan Dien (2007) mengatakan bahwa kebahagiaan merupakan kualitas dari
keseluruhan hidup manusia yang membuat kehidupan menjadi baik secara
keseluruhan seperti kesehatan yang lebih baik, kreativitas yang lebih tinggi
maupun pendapatan yang lebih tinggi.
Seligman (2002), salah seorang pendiri aliran positive psychology,
mendefinisikan kebahagiaan sebagai muatan emosi positif  (yang terdiri atas
kepuasan akan masa lalu dan optimisme pada masa depan) dan aktivitas positif
(kebahagiaan masa sekarang). Sedangkan menurut Shawn A (2010) kebahagiaan
adalah sebuah situasi atau pengalaman hidup yang menghasilkan suasana hati
yang positif dan akan menjadi cara pandang positif di masa depan.
Dengan demikian dapat disimpulkan kebahagiaan adalah realisasi dari
pengalaman positif individu berupa kepuasan akan masa lalu, sehingga individu
mampu memperlihatkan sikap-sikap positif berupa optimisme terhadap masa
depan maupun perasaan-perasaan bahagia yang dirasakan saat sekarang.
2. Aspek-aspek Kebahagiaan
Adapun aspek-aspek kebahagiaan otentik menurut Seligman (2002) yaitu:
a. Kepuasan akan masa lalu
Kepuasan akan masa lalu meliputi perasaan senang, gembira, tertawa
serta luapan emosi positif lainnya yang terkait dengan ungkapan rasa puas
terhadap aktivitas atau kejadian yang telah dialami di masa lalu.
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b. Kebahagiaan pada masa sekarang
Kebahagiaan masa sekarang meliputi kesenangan dan keterlibatan akan
kegiatan-kegiatan saat ini atau aktivitas sehari-hari.
c. Optimisme pada masa depan
Optimisme pada masa depan meliputi aktualisasi diri positif, yakin akan
kemampuan diri, serta optimis akan hari esok.
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kebahagiaan
a. Uang
Individu yang menempatkan uang di atas tujuan yang lainnya juga
akan cenderung menjadi kurang puas dengan pemasukan dan
kehidupannya secara keseluruhan.
b. Pernikahan
Individu yang menikah cenderung lebih bahagia daripada mereka
yang tidak menikah.
c. Kehidupan Sosial
Mempertahankan hubungan dekat dipercayai berkorelasi dengan
kebahagiaan dan kesejahteraan subjektif.
d. Kesehatan
Persepsi individu tentang kesehatan (kesehatan subjektif) bukan




Penelitian menunjukkan bahwa individu yang religius lebih bahagia
dan puas dengan kehidupannya dibandingkan individu yang tidak
religius.
f. Usia
Dari sebuah studi mengenai kebahagiaan terhadap  60.000 orang
dewasa di 40 negara yang membagi kebahagiaan ke dalamm tiga
komponen, yaitu kepuasan hidup, afek menyenangkan, dan afek tidak
menyenangkan. Kepuasan hidup yang meningkat perlahan seiring
dengan usia. Afek tidak menyenangkan menurun sedikit serta afek
tidak menyenangkan tidak berubah.
g. Produktivitas Kerja
Individu yang bekerja cenderung lebih bahagia daripada yang
menganggur, terutama jika tujuan yang dicapai merupakan tujuan
yang memiliki nilai tinggi bagi individu.
h. Jenis Kelamin
Wanita memiliki kehidupan emosional yang lebih ekstrim daripada
pria.Wanita mengalami lebih banyak emosi positif dengan intensitas
yang lebih tinggi dibandingkan pria. Seligman (2005) juga
menjelaskan bahwa tingkat emosi rata-rata pria dan wanita tidak





Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Yohana, 2013) penerimaan diri
adalah individu yang dapat menerima dirinya dan juga menerima orang lain apa
adanya. Hal ini tidak berarti bahwa individu tersebut tidak pernah kecewa
terhadap dirinya sendiri atau bahwa dia gagal mengenali kesalahannya sebagai
suatu kesalahan. Dia tidak perlu meminta maaf atas eksistensinya, dan dengan
menerima dirinya sendiri, dia juga dapat menerima orang lain. Sementara Schultz
(1991) menjelaskan bahwa orang yang menerima diri dapat menerima kelemahan-
kelemahan dan kekuatan-kekuatan mereka tanpa keluhan atau kesusahan dan
terlampau banyak memikirkannya. Meskipun mereka memiliki kelemahan-
kelemahan, mereka tidak malu atau merasa bersalah dengan hal-hal tersebut dan
menerima apa adanya.
Menurut Hurlock (2003) penerimaan diri adalah suatu tingkat kemampuan
dan keinginan individu untuk hidup dengan segala karakteristik dirinya.Adapun
karakteristik yang dimaksud adalah karakteristik fisik, sosial, emosional, aspirasi
maupun prestasi. Konsep penerimaan diri terus berkembang hingga Hurlock
(2006), kembali menjelaskan bahwa penerimaan diri adalah kemampuan
menerima segala hal yang ada pada diri sendiri baik kekurangan maupun
kelebihan yang dimiliki, sehingga apabila terjadi peristiwa yang kurang
menyenangkan maka individu tersebut akan mampu berpikir logis tentang baik
buruknya masalah yang terjadi tanpa menimbulkan perasaan permusuhan,
perasaan rendah diri, malu dan rasa tidak nyaman. Oleh karnanya Hurlock percaya
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bahwa penerimaan diri merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap
kebahagiaan.
Sejalan dengan diatas, Supratiknya (1995) menjelaskan penerimaan diri
sebagai suatu sikapindividu yang pada dasarnya merasa puas dengan kualitas dan
kemampuan diri sendiri, dan bersedia untuk hidup dengan keadaan tersebut serta
mampu untuk belajar bergaul dengan orang lain. Aspek-aspek penerimaan yang
dimaksud adalah pembukaan diri,penerimaan terhadap oranglain, dan kesehatan
psikologis. Lebih lanjut, Supratiknya (1995) menegaskan bahwa individu yang
memiliki penerimaan diri adalah individu yang memiliki penghargaan yang tinggi
terhadap diri sendiri.Artinya, individu yang mampu menerima dirinya mampu
melihat kebaikan sekaligus kekurangan yang ada didirinya dan orang disekitarnya.
Pernyataan Supratiknya diatas didukung oleh Consini (2002) yang
mengatakan bahwa penerimaan diri adalah sebagai pengenalan terhadap
kemampuan dirinya dan prestasinya, bersamaan dengan penerimaan keterbatasan
dirinya. Sejalan dengan itu, Prihadi (2004) menambahkan bahwa penerimaan diri
adalah menerima diri apa adanya (pasrah) dan jujur terhadap kondisi yang
dimiliki, tidak ada yang ditutup-tutupi, baik itu kekuatan maupun kelemahan,
kelebihan maupun kekurangan, yang mendorong maupun menghambat yang ada
di dalam diri.
Hjelledan Ziegler (dalam Handayani, 2000) menjelaskan penerimaan diri
sebagai salah satu kepribadian yang matang.Individu yang menerima dirinya dan
memiliki pandangan yang positif mengenai dirinya sehingga mampu menghadapi
kegagalan atau kejadian yang menjengkelkan. Selain itu, Sartain (dalam
Andromeda, 2006) juga berpendapat bahwa penerimaan diri adalah sebagai
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kesadaran seseorang untuk menerima dan memahami dirinya apa adanya. Individu
yang memiliki penerimaan diri berarti telah menjalani proses yang menghantarkan
dirinya pada pengetahuan dan pengalaman sehingga dapat menerima dirinya
secara utuh dan bahagia.  Seseorang yang mampu menerima dirinya dengan baik
akan dapat menerima orang lain dengan baik pula, mampu menghadapi keadaan
dan tidak pesimis dalam menghadapi masalah, tidak dapat putus asa atau tidak
mudah terkena tekanan jiwa karena dapat menerima kenyataan dalam hidup dan
menerima dirinya sebagaimana adanya.
Dengan demikian dapat disimpulkan penerimaan diri adalahkemampuan
individu dalam menyadari dan mengakui karakteristik diri individu serta mampu
melakukan aktivitas dengan baik tanpa memiliki beban perasaan terhadap diri
sendiri.
2. Aspek-aspek Penerimaan Diri
Berikut adalah aspek-aspek penerimaan diri dari Supratiknya (1995)
sebagai berikut:
a. Pembukaan diri
Penerimaan diri individu terlihat dari pembukaan dirinya terhadap orang
lain. Individu yang memiliki pembukaan diri membiarkan oranglain
mengetahui tentang dirinya, termasuk apa yang dirasa dan dipikirkannya.
Pembukaan diri ditandai dengan kemampuan mengungkapkan pikiran,
perasaan dan reaksi kepada oranglain dan merasa tertarik dalam kegiatan
yang bersifat pengungkapan diri.
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b. Penerimaan terhadap oranglain
Individu yang menerima diri memiliki penerimaan terhadap orang lain.
Penerimaan terhadap oranglain ditandai dengan kepekaan terhadap
kebutuhan oranglain dan bersedia menerima bantuan atau peran oranglain.
c. Kesehatan psikologis
Kesehatan psikologis merupakan kualitas perasaan yang dimiliki
individu.Individu yang sehat secara psikologis memandang dirinya sebagai
individu yang disenangi, memiliki kemampuan, yakin bahwa dirinya
merupakan individu yang berguna atau pantasserta adanya keyakinan
untuk dapat diterima oranglain.
Dapat disimpulkan bahwa aspek-aspek penerimaan diri diatas merupakan
poin penting yang perlu diingat oleh individu dalam mencapai penerimaan diri,
terutama bagi Ibu atau Ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus.
C. Kerangka Berpikir
Kecenderungan individu untuk mengelompokkan segala hal menjadi
maskulin atau feminin sudah dimulai pada usia muda dan terus berlanjut pada
masa dewasa. Sosok Ibu sebagai orang paling terdekat dan memiliki intensitas
kebersamaan paling lama dengan anak dianggap sebagai orang yang paling
memahami anak. Sementara Ayah yang memiliki citra keperkasaan dan
kekokohan seperti sudah terkondisi sebagai pencari nafkah. Namun, seiring
berjalannya waktu kondisi tersebut tidak selalu menjadi tolak ukur bagi
kesuksesan Ibu dan Ayah dalam merawat dan membesarkan anak.
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Dalam kaitannya dengan jenis kelamin, secara biologis otak perempuan
lebih banyak mengandung serotonin yang membuatnya bersikap tenang.
Perempuan terlihat lebih kalem ketika menanggapi ancaman yang melibatkan
fisik, sedangkan laki-laki lebih cepat naik pitam. Selain itu, otak perempuan juga
memiliki oksitosin, yaitu zat yang mengikat manusia dengan manusia lain atau
dengan benda lebih banyak. Dua hal ini mempengaruhi kecenderungan biologis
otak laki-laki untuk tidak bertindak lebih dahulu ketimbang bicara (Michael
Guriaan, 2005).
Daerah korteks otak laki-laki lebih banyak tersedot untuk melakukan
fungsi-fungsi spasial dan cenderung memberi porsi sedikit pada daerah korteksnya
untuk memproduksi dan menggunakan kata-kata. Kumpulan saraf yang
menghubungkan otak kiri-kanan atau corpus collosum otak laki-laki lebih kecil
seperempat ketimbang otak perempuan. Bila otak laki-laki hanya menggunakan
belahan otak kanan, otak perempuan bisa memaksimalkan keduanya. Itulah
mengapa perempuan lebih banyak bicara ketimbang laki-laki. Dalam sebuah
penelitian disebutkan, perempuan menggunakan sekitar 20.000 kata per hari,
sementara laki-laki hanya 7.000 kata. Artinya bahwa, perbedaan antara laki-laki
dan perempuan merupakan prinsip pengatur universal (Sears, Freedman, dan
Peplau, 2005).
Dari penjelasan diatas menunjukkan bahwa, Ibu dan Ayah memiliki cara
tersendiri dalam penanganan masalah dalam rumah tangga, seperti masalah yang
terkait dengan merawat dan membesarkan anak. Perbedaan ini diiringi juga
dengan munculnya kesulitan-kesulitan tertentu yang dihadapi Ibu dan Ayah,
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seperti kelelahan fisik dalam mengasuh anak ataukesulitan untuk membagi
perhatian pada tiap anak. Kesulitan tersebut akan menjadi semakin berat ketika
anak yang dihadapi adalah anak kebutuhan khusus.
Kehadiran anak berkebutuhan khusus dalam sebuah ikatan keluarga, bisa
dihayati sebagai keadaan yang menekan bagi Ibu dan Ayah. Pada saat itu akan
muncul kesulitan-kesulitan yang dialami Ibu dan Ayah seperti ketika pertama kali
dihadapkan pada kenyataan bahwa sang buah hati tidak seperti anak pada
umumnya. Banyak diantara Ibu dan Ayah menunjukkan reaksi yang kecewa,
terpukul dan tidak bisa menerima kondisi anaknya, apalagi ketika melihat anak-
anak lain yang tidak mengalami gangguan dan sudah dapat melakukan berbagai
macam hal, seperti berjalan, berbicara dengan lancar, atau membaca, sedangkan
sang buah hati dalam usia yang sama menunjukkan perilaku yang sama sekali
berbeda.
Berbagai kondisi diatas dapat mempengaruhi kesehatan fisik maupun
psikologis Ibu dan Ayah. Perubahan fisik yang dialami dapat mengganggu pola
hidup dan keberfungsian diri baik secara interpersonal, sosial, dan pekerjaan
(Yusra, 2001; Kusumadewi, 2012). Ibu dan Ayah yang memiliki anak
berkebutuhan khusus juga akan mengalami masalah psikologis berupa reaksi
shock, merasa tidak percaya, penyangkalan, sedih, merasa bersalah, serta cemas
dalam menghadapi keadaan (Mangunsong, 2011). Masalah fisik dan psikologis
yang dialami Ibu dan Ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus jika tidak
segera diatasi akan sulit bagi Ibu dan Ayah dalam mencapai kebahagiaan.
Kebahagiaan sebagaimana disebutkan oleh Arglyle (2001)merupakan
salah satu hal penting dalam kehidupan individu dan suatu kondisi yang sangat
ingin dicapai oleh semua orang dari berbagai umur dan lapisan masyarakat. Oleh
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karenanya, Ibu dan Ayah yang memiliki anak berkebutuhan khusus juga berhak
merasakan kebahagiaan yang manfaatnya tidak hanya dirasakan bagi diri pribadi
tetapi juga bagi orang sekitarnya terutama anak berkebutuhan khusus. Guna
mencapai kebahagiaan, perlu bagi Ibu dan Ayah untuk melewati proses
penerimaan diri. Sebagaimana disebutkan Hurlock (2003), bahwa penerimaan diri
merupakan salah satu faktor yang berperan terhadap kebahagiaan.
Sikap menerima Ibu dan Ayah mengandung pengertian bahwa dengan
segala kelemahan, kekurangan, serta kelebihan anak berkebutuhan khusus
seharusnya mendapat tempat dalam keluarga dan setiap anak berhak atas kasih
sayang dari orang tuanya.Ibu dan Ayah diharapkan mampu mempelajari
keterampilan-keterampilan, mengembangkan kepribadian positif dan menerapkan
tiap-tiap perannya sebagai orang tua.
Sesuai dengan pemahaman yang dimiliki seorang Ibu, maka Ibu akan
menerima kondisi anaknya dengan memberikan kasih sayang, perhatian, dan
mampu untuk memahami perkembangan anak sejak dini (Singgih D. Gunarsa,
2003). Sama halnya dengan Ayah, sosok Ayah sebagai pelindung keluarga juga
mendapat tempat yang sama dalam merawat dan membesarkan anak berkebutuhan
khusus.
Penerimaan diri pada orang tua yang memiliki anak berkebutuhan khusus
diharapkan menjadi jembatan bagi Ibu dan Ayah dalam mencapai kebahagiaan.
Tidak hanya terpaku pada kelemahan atau kekurangan yang dimiliki oleh anak
berkebutuhan khusus tetapi juga menciptakan rasa bahagia (happiness) terhadap
anugerah yang Tuhan berikan berupa anak.
24
D. Hipotesis
Berdasarkan kerangka pemikiran di atas maka dalam penelitian ini
diajukan hipotesis sebagai berikut: Hubungan Penerimaan Diri dengan
Kebahagiaan  Orang Tua yang Memiliki Anak Berkebutuhan Khusus Ditinjau dari
Jenis Kelamin.
